BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V membahas kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.

Kesimpulan berisi jawaban dari rumusan masalah yang terdapat pada penelitian.

Saran membahas masukan untuk objek penelitian dan peneliti dengan penelitian

serupa di masa yang akan datang.

V..

Kesimpulan

Subbab ini membahas terkait kesimpulan yang didapat dari rangkaian

penelitian yang telah dilakukan. Terdapat dua kesimpulan yang didapat dari

serangkaian tahapan penelitian. Kesimpulan terkait dengan dua rumusan masalah

yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi niat beli ulang pelanggan dan bagaimana

usulan untuk meningkatkan niat beli ulang pelanggan. Kesimpulan yang didapat

pada penelitian antara lain.

1.

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi niat beli ulang pelanggan pada
Cold yaitu store atmosphere, inovasi produk, dan harga.

Berdasarkan tiga variabel yang berpengaruh ditentukan terdapat dua
variabel sebagai prioritas perbaikan yaitu store atmosphere dan inovasi
produk. Usulan perbaikan pada variabel store atmosphere berkaitan
dengan dekorasi dan tata letak. Usulan perbaikan pada variabel inovasi
produk berkaitan dengan varian ukuran suatu produk. Terdapat 7 buah
usulan perbaikan yang diberikan sebagai bentuk upaya untuk

meningkatkan niat beli ulang konsumen Cold, usulan perbaikan antara lain.

1. Menghias dinding dan kaca.
2. Menambahkan cooler showcase dan memindahkan letak meja
kasir.

Rancangan perubahan layout.
4, Menunjukkan varian ukuran di media sosial.

Menunjukkan varian ukuran pada menu.
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Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa masukan

atau saran yang dapat diberikan. Masukan atau saran yang diberikan ditujukan

kepada objek penelitian dan pelaku penelitian yang akan datang. Saran yang

diberikan pada objek penelitian bertujuan agar objek penelitian dapat

meningkatkan niat beli ulang pelanggan. Masukan yang diberikan untuk peneliti di

masa depan menjadi lebih baik dari penelitian sebelumnya. Terdapat beberapa

saran yang diberikan antara lain.

1.

Pengelola Cold dapat menerapkan usulan perbaikan sebagai upaya
untuk meningkatkan niat beli ulang pelanggan Cold. Usulan perbaikan
yang diberikan yaitu menggunakan bahan transparan untuk sekat
pembatas antara dapur dan are dine-in, menghias dinding dan kaca,
menambahkan cooler showcase dan memindahkan letak meja kasir,
memasang cermin besar, rancangan perubahan layout, menunjukkan
varian ukuran di media sosial, dan menunjukkan varian ukuran pada
menu. Usulan yang diberikan ada yang masih dipertimbangkan, baiknya
seluruh usulan diimplementasikan sebagai upaya untuk meningkatkan
niat beli ulang Cold.

Pengelola Cold mempertimbangkan prioritas perbaikan lain pada IPMA
yang ada pada penelitian. Variabel store atmosphere dan inovasi produk
sebagai prioritas perbaikan pertama dan kedua memiliki indikator lain
yang belum diberikan usulan perbaikan. Atribut tersebut berkaitan dengan
pencahayaan dan varian produk baru

Peneliti selanjutnya menggunakan referensi variabel permasalahan,
kondisi permasalahan, dan kriteria objek yang sesuai. Referensi yang
sesuai bertujuan agar penelitian memiliki dasar yang kuat dan tepat
sasaran.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model dengan variabel yang
belum diteliti pada penelitian ini. Model yang digunakan pada penelitian
menjelaskan pengaruh yang diberikan pada variabel niat beli ulang
sebesar 62,8%. Terdapat pengaruh sebesar 37,2% yang belum

terjelaskan dari model yang digunakan.
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